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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan penciptaan pengarang melalui rujukan realita (kenyataan
dari peristiwa) yang terjadi di masyarakat. Karya sastra merupakan curahan perasaan
dan realita sosial dari berbagai aspek dan elemen kehidupan manusia di masyarakat
yang disusun dengan indah hingga terbentuk suatu benda yang kongkret (nyata).
Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sesuai dengan gejala-gejala dan dari
berbagai peristiwa (Luxemburg, 1984, hlm. 15). Seniwati (2003, hlm. 1) menyatakan
bahwa suatu karya sastra juga tidak dapat dilihat dari unsur sistem norma saja

PERJUANGAN MERAIH PENDIDIKAN PADA KARAKTER
TOKOH DALAM NOVEL MA YAN DAN LASKAR PELANGI

Miftakhul Huda1, Budi Prasetyo Wibowo2, dan Hendi Kurniawan3

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, Indonesia
miftakhul.huda@ums.ac.id

Abstrak
Tujuan penelitian membandingkan pendidikan karakter pada remaja dalam novel
Mayan karya Sante B. Kurcoro dan novel Laskar Pelangi karya Andre Hirata. Kedua
novel ini penting dibandingkan karena memotret perjuangan meraih pendidikan
pada masyarakat arus bawah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan ancangan penelitian sastra bandingan. Pendekatan ini digunakan sebagai
cara untuk mengungkapkan berbagai informasi yang bersifat kualitatif dengan
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang dihimpun dari sifat-sifat, karakter,
fenomena, keadaan di lingkungan di dalam novel Mayan karya Sante B. Kuncoro
dengan novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Data penelitian ini adalah kata
dan kalimat yang mengandung gagasan tentang pendidikan karakter bagi remaja
dalam novel Mayan karya Sante B. Kuncoro dengan novel Laskar Pelangi karya
Andrea Hirata. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
studi pustaka, yaitu data-data yang sifatnya teks dan konteks diambil dari sumber
data yang berupa dokumen. Teknik analisis data menggunakan teknik membaca
heuristik dan membaca hermeunistik. Perbandingan antara kedua cerita karya sastra
tersebut terdapat pada persoalan mengenai seorang anak untuk meraih pendidikan.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang penghasilan per kapital
yang rendah, kisah perempuan Ma Yan yang mempunyai semangat juang untuk
menempuh pendidikan dengan kondisi seadanya dan dengan jarak yang jauh tidak
menjadi alasan untuk pergi ke sekolah dan selalu ditempuh dengan penuh semangat
demi ilmu pengetahuan. Seorang perempuan yang ingin mengubah nasibnya agar
tidak senasib dengan keluarga, yaitu orang tuanya.

Kata kunci: pendidikan karakter, remaja, sastra banding.
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tetapi, karya sastra juga saling mengisi antara struktur dengan dengan karya sastra
lain. Karya sastra tersebut tidak bisa terlepas dari suatu karya sastra yang sudah ada
sebelumnya. Karya sastra yang diciptakan atas pengaruh dari karya sebelumnya
salah satunya yaitu novel.

Sastra memiliki unsur keterkaitan antara karya sastra satu dengan karya yang
lain. Perkembangan karya sastra tidak menutup kemungkinan karena adanya aliran
lama berevolusi menuju aliran baru. Namun, dalam kedua hal itu masih dalam satu
berkesinambungan. Lahirnya karya sastra yang baru membuktikan bahwa sastrawan
memiliki perspektif tentang kebutuhan pada zaman sekarang. Nurgiyantoro (2013)
berpendapat bahwa sastra hadir karena masyarakat yang membutuhkannya sebagai
bahan bacaan yang menyangkut unsur kebutuhan material, non material, batiniah,
dan kebutuhan pembentukan kepribadian. Pola pikir tak bisa dipungkiri afinitas dari
karya sastra itu tidak dapat lepas dari latar belakang sastrawan. Keberadaan karya
sastra inilah yang ditunggu-tunggu oleh sastrawan dalam memperluas dan memper-
tahankan kualitas karya sastra tersebut. Berbicara tentang sastra tentu maknanya begitu
luas dilihat dari berbagai perspektif, mulai dari sejarah sastra, teori sastra, sastra
bandingan dan lain-lain.

Novel merupakan karangan yang mengemukakan secara mendalam dan lebih
rinci dengan berbagai permasalahan yang sifatnya kompleks (Nurgiantoro, 1995,
hlm. 11). Salah satunya yang dibahas dalam penelitian ini adalah perjuangan mem-
peroleh pendidikan dalam novel Ma Yan karya Sanié B. Kuncoro dengan Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata. Dengan demikian, kerangka penelitian ini adalah
penelitian bandingan. Membandingkan dua karya sastra yang berbeda bukanlah hal
yang mudah. Perlu memiliki ketelitian dan pemahaman yang mendalam karena
karya sastra yang dibandingkan tidak hanya dilihat dari unsur-unsur pembangun,
melainkan secara keseluruhan termasuk hubungan timbal-balik antara karya sastra
satu dengan yang lainnya. Sastra banding pada dasarnya memiliki berbagai sifat
kajian meliputi, kajian bersifat komparatif, kajian bersifat historis, kajian bersifat
teoritis, dan kajian bersifat antar-disipliner. Pendekatan karya sastra yang dimaksud
adalah adanya kajian tentang budaya, agama, dan pendidikan dalam kualitas karya
sastra tersebut.

Pendidikan menurut Jumali (2014, hlm. 14) adalah wahana untuk mempersiapkan
manusia dalam memecahkan problem kehidupan di masa kini maupun dimasa yang
akan datang. dan dengan mempersiapkan cara ataupun antisipasi dalam memecahkan
masalah menjadi hal yang utama sebagai proses pembentuk generasi bangsa.
Pendidikan adalah jalur yang terstruktur dan berjenjang yang tersiri dari pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Undang-undang Pendidikan
pasal 1 ayat 2, 2013, hlm. 2). Huda (2018) menguatkan bahwa pendidikan perlu di-
bina sajak dini. Nilai pendidikan tersebut dapat diambil dari karya sastra.

Potret perjuangan untuk memperoleh pendidikan di dalam novel menjadi sorotan
utama dalam penelitian ini. Isi dalam novel akan dilihat dari perspektif karakter
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remaja dengan mengaitkan bidang pendidikan. Pendidikan tersebut akan dilihat
apakah sudah terdapat cerminan sikap dan perilaku kepada diri sendiri dan bagaimana
sikap dan perilaku kepada Tuhan. Penelitian ini mengkaji novel Mayan karya Sante
B. Kuncoro dan Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata sebagai pendidikan karakter
pada remaja. Kajian kedua novel tersebut pernah dilakukan oleh Nandra (2011).
Namun, kajiannya tidak fokus pada pendidikan karakter pada remaja. Terkait dengan
remaja, Papalia, Fishbein (dalam Sri, 2007) menjelaskan bahwa Remaja adalah
masa perubahan dan pertumbuhan baik fisik dan perilaku yang timbul dari gejolak-
gejolak kejiwaan. Remaja diartikan sebagai masa peralihan atau transisi dari anak-
anak menuju dewasa baik dari biologis, sosial-emosional, dan kognitif (Santrock,
2003, hlm. 26). Khamadi (2015) mengemukakan bahwa diperlukan arahan sebagai
panduan pengembangan pendidikan karakter di usia remaja. Seperti halnya di dalam
kedua novel tersebut dirasa nilai yang diambil dari perilaku tokoh dalam berkeluarga,
bermasyarakat, dan semangat dalam bersekolah. Masa remaja lebih identik dengan
aktivitas di lingkungan masyarakat yang dituntut untuk menyesuaikan diri secara
efektif (Hurlock, 2005). Kastono dalam Sjaiful & Suharnan (2014) menjelaskan bahwa
penyesuaian diri merupakan salah satu usaha yang dilakukan manusia untuk mencapai
keharmonisan pada dirinya sendiri kepada lingkungannya. Jadi dengan mengetahui
makna dari kedua kesamaan cerita novel Mayan karya Sante B. Kuncoro dengan
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata tersebut mampu mengetahui hal-hal apa saja
yang bisa dipetik untuk dijadikan bahan peningkatan pendidikan karakter di kalangan
remaja diera globalisasi yang menuntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan-
nya. Tujuan penelitian membandingkan pendidikan karakter pada remaja dalam
novel Mayan karya Sante B. Kurcoro dan novel Laskar Pelangi karya Andre Hirata.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan ancangan penelitian sastra
bandingan. Pendekatan ini digunakan sebagai cara untuk mengungkapkan berbagai
informasi yang bersifat kualitatif dengan mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan karak-
ter yang dihimpun dari sifat-sifat, karakter, fenomena, keadaan dilingkungan di dalam
novel Mayan karya Sante B. Kuncoro dengan novel Laskar Pelangi karya Andrea
Hirata. Data penelitian ini adalah kata dan kalimat yang mengandung gagsan tentang
pendidikan karakter bagi remaja dalam novel Mayan karya Sante B. Kuncoro dengan
novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik studi pustaka, yaitu data-data yang sifatnya teks dan konteks
diambil dari sumber data yang berupa dokumen. Teknik analisis data menggunakan
teknik membaca heuristik dan membaca hermeunistik. Prosedur analisis data dilakukan
dengan cara memberikan kodifikasi pada kata dan kalimat yang mengandung gagsan
tentang pendidikan karakter bagi remaja dalam novel Mayan karya Sante B. Kuncoro
dengan novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Data yang sudah dikodifikasi
berikutnya dilakukan kajian afinitas, yaitu mengkaji hubungan kekerabatan kedua
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novel berdasarkan hubungan struktur pembangun. Langkah berikutnya melakukan
kajian nilai karakter pada tokoh berdasarkan teori pendidikan karakter Thomas Lickona.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Afinitas
Tema dalam novel ini adalah semangat mencari ilmu. Keadaan kemiskinan tak
menyulitkan semangat dan tekat seorang perenpuan kecil untuk bisa menempuh
bangku pendidikan. Hidup kekurangan, tetapi semangat perjuangan untuk menuntut
ilmu sangat tinggi. Dalam novel Ma yan karya Sante B. Kuncoro memiliki alur maju
karena ada bagian awal pertengahan dan juga akhir. Mengisahkan Ma yan seorang
gadis miskin yang penghasilan orang tuanya sekitar 120yuan setiap tahunya.
“…kemiskinan dan ketidakberuntungan yang mengakar digaris keturunan keluarga
kami, dan hanya bekerja di pertanian hanya dengan penghasilan 120yuan per
tahunnya (Kuncoro, 2009, hlm. 34).

Latar tempat yang dikisahkan dalam novel Ma yan karya Sante B. kuncoro berlatar
di daerah pedesaan di China dengan area pertanian kebanyakan penduduk berkerja
sebagi petani (Kuncoro, 2009, hlm. 1). Latar waktu pada cerita Ma yan di era peme-
rintahan Mao Zedog sekitar tahun 1958 sampai tahun 1962 yang sempat berkuasa
selama empat peride (Kuncoro, 2009, hlm. 1). Latar suasana yang terdapat dalam
cerita Ma yan senang, sedih, dan terharu. Tokoh utamanya Ma Yan yang mempunyai
tekad dan semangat yang kuat dalam hal keinginannya mendapatkan ilmu pendidikan.
Sudut pandang menggunakan orang pertama terbukti dengan tokoh utama Ma Yan
yang semangat dan ikhlas mengerjakan kegiatan apapun dan tak pernah mengharap-
kan lebih dari apa yang sudah bisa ia kerjakan. Seperti kata-katanya “ku kerjakan
semua tugas sekolahku dengan sukacita dan sungguh-sungguh. Memang tak selalu
kupersembahkan nilai yang terbaik dari setiap ujian mata pelajaran tetapi itu semua
proses belajar ku lakukan dengan senang hati” (Kuncoro, 2009, hlm. 128-129). Amanat
dalam novel tersebut adalah harus penuh semangat walaupun dalam kondisi apapun
dan pantang menyerah dalam mencari ilmu. Bersungguh-sugguh dalam melakukan
apapun dan dijalani dengan ikhlas hati terutama semangat dalam bersekolah. Dukungan
orang terdekat akan memotivasi seorang anak untuk meraih cita-citanya. Pemuda
juga sebagai cikal-bakal yang sangat penting bagi bangsa (Endry, 2012). Dengan
demikian, persiapan dan dukungan orang tua untuk menghasilkan generasi muda
yang tangguh untuk menghadapi perubahan zaman (Arhjayanti, 2013).

Tema dalam novel Laskar Pelangi adalah semangat pendidikan dan persahabatan.
Novel Laskar Pelangi menggunakan alur maju karena dengan pengenalan situasi
mulai muncul masalah konfik kemudian penyelesaian konflik. Diceritakan seorang
anak yang bernama Lintang bersama Sembilan temanya yang senasib dalam bidang
pendidikan. Namun, para tokoh mempunyai tekat dan semangat yang kuat untuk
memperoleh ilmu yang layak.
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 “…terimalah Harun, Pak. Karena SLB hanya ada di pulau Bangka, dan kami pun
tak punya biayanya untuk menyekolahkannya ke sana. Lagi pula lebih baik kutitipkan
dia di sekolah ini daripada ia di rumah hanya mengejar-ngejar anak-anak ayamku ….”

“Genap sepuluh orang…” katanya Harun telah menyelamatkan kami dan kami
pun bersorak. Sahara berdiri tegak merapikan lipatan jilbabnya dan menyandang
tasnya dengan gagah, ia tak mau duduk lagi (Hirata, 2005, hlm. 14-15). Dengan
pendaftaran yang dramatis akhirnya Lintang, Harun dan kedelapan temanya bisa
bersekolah di SD Muhammadiyah dan beruntungnya sekolahan tidak jadi ditutup.
Sampai akhirnya bisa melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

Latar tempat di SD Muhammadiyah yang berada di Belitong, Sumatra Selatan.
Latar waktu yang ada pada novel tersebut sekitar tahun 1974. Tokah utamanya yaitu
Ikal. Ikal merupakan tokoh yang penuh imajinasi dan bercita-cita menjadi sastrawan.
Selain Ikal, tokoh lain adalah Lintang. Lintang merupakan teman sebangku Ikal.
Lintang adalah anak tercerdas yang penuh semangat dan gigih sehingga selalu
mendapatkan peringkat pertama dan bercita-cita menjadi seorang ahli matematika.
Tokoh pendukung dalam novel Laskar Pelangi yaitu Pak Harfan yang merupakan
kepala sekolah SD Muhammadiyah bersifat penyabar dan di bantu Bu Muslimah
yang menjadi guru pertama bagi kesepuluh anak tersebut bersifat penyayang.

Sudut pandang pada novel Laskar Pelangi terpaku pada Ikal atau aku dan sebagai
tokoh utama karena yang selalu muncul dan mengisahkan cerita-cerita yang lainya.
Amanat yang dapat dipetik dari novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang padu
dengan penelitian ini yaitu “jangan pernah memiliki sifat putus asa dan rasa kurang
percaya diri atau pesimis serta ikhlas dalam melakukan apapun untuk siapapun”
pemuda harus mempunyai rasa semangat juang dan kegigihan dalam hal kebaikan
apapun. Seperti yang dikemukakan Muchlas & Hariyanto (2012: 46) dalam bukunya
yang berjudul pendidikan karakter yang menjelaskan jangkauan sikap dan perilaku
di antaranya Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan, sikap dan perilaku
dalam hubungannya dengan keluarga, sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan
masyarakat dan bangsa, sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar.

Perjuangan Meraih Pendidikan pada Karakter Tokoh dalam Novel Mayan
karya Sante B. Kuncoro dan Laskar Pelangi karya Andrea Hirata
Perbandingan antara kedua cerita karya sastra tersebut terdapat pada persoalan
mengenai seorang anak untuk meraih pendidikan. Latar belakang penghasilan per
kapital yang rendah, kisah perempuan Ma Yan yang mempunyai semangat juang
untuk menempuh pendidikan dengan kondisi seadanya dan dengan jarak yang jauh
tidak menjadi alasan untuk pergi ke sekolah dan selalu ditempuh dengan penuh se-
mangat demi ilmu pengetahuan. Seorang perempuan yang ingin mengubah nasibnya
agar tidak senasib dengan keluarga, yaitu orang tuanya.

Laskar Pelangi menceritakan anak laki-laki yang bernama Lintang dan bersembilan
anak pinggiran yang yang miskin. Akan tetapi, para tokoh mempunyai tekat dan
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semangat berjuang untuk meraih pendidikan. Kesepuluh anak tersebut bersekolah
di SD Muhammadiyah yang kondisinya sangat memprihatinkan karena bangunannya
yang hanya terbuat dari papan yang sudah hampir roboh. Para tokoh kurang mampu
untuk sekolah ke tempat yang layak karena kondisi dari ekonomi keluarga, tetapi
tidak membuat redup semangat mereka bersepuluh untuk belajar menuntut ilmu.
Terutama tokoh utamanya yaitu Lintang yang semangat juangnya luar biasa karena
harus menempuh jarak sekitar 40an Km untuk sampai di sekolah karena rumahnya
yang di dekat pantai di Belitong. Persamaan antara kedua buah karya dari penulis
terkenal ini yaitu pada unsur intrinsiknya mulai dari tema, penokohan, latar, alur
dan pesan yang tersirat (amanat) dari kedua buah karya sastra tersebut mempunyai
nilai-nilai moral (sikap dan karakter) semangat perjuangan yang sangat tinggi dan
mendasari dari cerita anak pedalaman yang mempunyai kegigihan dan pantang
menyerah yang luar biasa untuk menimba ilmu dan meraih cita-citanya. Walaupun
kedua dari masing-masing tokoh mempunyai latar belakang dan permasalahan yang
berat baik dari segi ekonomi maupun infrastuktur pendidikan.

Persamaan selanjutnya adalah tekat yang kuat untuk meraih pendidikan hingga
memunculkan semangat perjuangan antara tokoh Mayan (Ma Yan) dan tokoh utama
Laskar Pelangi (Lintang) untuk berangkat menimba ilmu ke sekolah dengan kegigihan-
nya dan tanpa mengeluh untuk meraih cita-citanya. Jarak yang ditempuh Ma Yan
yaitu sekitar 20an Km dengan menempuh perjalanan yang luar biasa jaraknya hanya
dengan berjalan kaki. Begitu pula jarak perjalanan Lintang sekitar 40an Km dengan
hal yang sama berjalan kaki. Karena kedua tempat dari tokoh tersebut jauh dari kata
modernisasi dengan aktivitas kendaraan bermotor yang berlalu lalang setiap saat.
Dengan kondisi demikian tak mengecilkan semangat dari kedua tokoh untuk berangkat
ke sekolah. Sesuai dengan pendapat para pakar ilmu karakter dapat dimaknai dengan
upaya kesungguh-sungguhan dalam perencanaan aktivitas berbasis sekolah dalam
mengungkap secara sistematis perilaku dan membangun karakter secara langsung
anak muda atau remaja (Scerenko, Anne Lekwood dalam Muchlas dan Hariyanto,
2012, hlm. 45). Persamaan yang ketiga yaitu dari tema kedua karya sastra tersebut
menceritakan perjuangan dari seorang anak yang mempunyai kegigihan dan semangat
juang dalam menuntut ilmu dan memperoleh pendidikan sebagi mana mestinya.
Penokohan antara Ma Yan dan Lintang mempunyai latar belakang dari keluarga yang
sama dan dilihat dari orang tuanya, kemudian latar cerita karya sastra tersebut mem-
punyai kemiripan yaitu keluarga (orang tua) Ma Yan bekerja sebagai Petani yang di
mana penghasilannya tidak bisa diandalkan untuk membiayai sekolah untuk kebutuhan
sehari-hari saja membutuhkan perjuangan yang tidak mudah dan keluarga (orang
tua) Lintang bekerja di pabrik sebagai karyawan yang tak tetap di pabrik pengolahan
timah. Serta dari segi alur keduanya mempunya persahabatan yang kompak dan
dari teman-temannya yang mempunyai perjalanan yang sama dalam meraih bangku
pendidikan yang layak. Dari kedua cerita karya sastra antara novel Mayan tokoh
utama Ma Yan karya Sante B. Kuncoro dengan cerita novel Laskar Pelangi tokoh
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utama Lintang karya Andre Hirata memiliki amanat yang sama yaitu betapa sangat
pentingnya Pendidikan bagi siapapun dan di manapun keadaannya. Serta karakter
perjuangan yang gigih, ulet, dan pantang menyerah dari kedua tokoh untuk meraih
cita-cita sebagai anak bangsa. Karena karakter merupakan suatu ciri dari kepribadian
yang mencerminkan keharmonisan dan keselarasan hati (Hendra, 2012)

Pengembangan pendidikan sikap dan karakter remaja pada era globalisasi yang
sudah mulai redup hanya dengan kendala yang tak seberapa dibanding dengan
situasi, keadaan, kondisi serta latar belakang dari cerita dua buah karya tersebut.
Dari nilai-nilai dan makna cerita tersebut mampu memompa semangat meraih pen-
didikan pada remaja zaman era globalisasi dan sebagai pelecut semangat elemen
pendidikan untuk menanamkan maupun mengembangkan pendidikan sikap dan
karakter pada remaja. Karena karakter merupakan penggambaran sikap, perilaku
dan budi pekerti yang menunjukkan atribut dari seseorang untuk mampu meng-
gabungkan secara samar-samar antara sikap, perilaku bawaan, dan kemampuan
untuk membangun kepribadian seseorang (Muchlash dan Haryanto, 2012, hlm. 42).

SIMPULAN
Potret perjuangan untuk meraih pendidikan terlihat pada tokoh utama novel Ma Yan
dan Laskar Pelangi. Tokoh kedua novel tersebut memiliki karakter yang sama. Tokoh
dalam kedua novel tersebut sama-sama mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan,
dan melakukan kebaikan. Tokoh mengetahui bahwa pendidikan penting bagi kehidup-
an, tokoh mencintai pendidikan, dan berusaha mengejar pendidikan. Tokoh dalam
novel tersebut menciptakan habit untuk membentuk karakter dirinya dengan tanpa
disadari oleh tokoh itu sendiri.
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